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ABSTRAK 

Komunikasi tidak hanya disampaikan melalui lisan, tulisan, ataupun gerakan tubuh seseorang, 
tetapi dapat disampaikan melalui emosi dasar yang dirasakan oleh seseorang. Ekspresi emosi 
disampaikan melalui bentuk ekspresi wajah.ekspresi wajah menyumbang sebesar 55% dalam 
penyampaian pesan (Mehrabian, 1971). LBP memiliki perhitungan yang cepat karena algoritmanya 
yang sederhana, namun tetap dapat menghasilkan ciri wajah secara efisien dilihat dari ujung alis, 
mata dan mulut.Local Binery Pattern dengan menggunakan kenernel berukuran 3 x 3 
menggunakan 8 piksel ketetanggan in dari sebuah piksel tengah ic. Piksel ketetanggaan ke-n 
tersebut di-threshold menggunakan nilai keabuan dari piksel tengah. Setelah didapatkan nilai 
ekstrasi fitur Local Binery Pattern kemudian menghitung 5 nilai ciri tekstur orde pertama yaitu 
mean, skewness, variance, kurtosis, dan entropy (Melati, 2020). Dari hasil pengujian karakteristik 
eksrepsi wajah dengan menggunakan metode Local Binery Pattern terdapat 7 ekspresi wajah, 
anger(marah) 90%, contempt(meremehkan) 89%, disgust(jijik) 92%, fear(takut) 90%, happy 
(senyum) 95%, sadness (sedih) 91%, dan surprise (terkejut) 94%. Total rata-rata hasil pengujian 
dari 7 ekspresi wajah didapatkan nilai sebesar 92%.Bagian pada wajah sangat menentukan 
keberhasilan pengenalan ekspresi wajah, karena keberagaman model pada tiap-tiap ekspresi pada 
data latih mengakibatkan beberapa ekspresi wajah pada data uji tidak terdeteksi dengan benar. 

Kata kunci: Local Binery Pattern, ekspresi wajah, ekstrasi fitur 

ABSTRACT 

Communication is not only conveyed through oral, written, or one's body movements, but can be 
conveyed through the basic emotions felt by a person. Emotional expressions are conveyed through 
the form of facial expressions. Facial expressions account for 55% in message delivery (Mehrabian, 
1971). LBP has a fast calculation because its algorithm is simple, but it can still produce facial 
features efficiently seen from the tip of the eyebrows, eyes and mouth. Local Binery Pattern using 
a 3 x 3 kernel using 8 pixels in neighboring from a center pixel ic. The nth neighboring pixel is 
thresholded using the gray value of the center pixel. After obtaining the Local Binery Pattern feature 
extraction value, then calculating the 5 first-order texture characteristic values, namely mean, 
skewness, variance, kurtosis, and entropy (Achsani et al, 2015). From the results of testing facial 
expression characteristics using the Local Binery Pattern method, there are 7 facial expressions. , 
anger 90%, contempt 89%, disgust 92%, fear 90%, happy 95%, sadness 91% and surprise 94% 
. The total average of the test results from 7 facial expressions obtained a value of 92%. The part 
of the face greatly determines the success of facial expression recognition, because the diversity 
of models for each expression in the training data results in some facial expressions in the test 
data not being detected correctly. 

Keywords: Local Binery Pattern, Facial expressions, Feature extraction 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari komunikasi antara individu satu dengan individu yang 

lain. Komunikasi tidak hanya disampaikan melalui lisan, tulisan, ataupun gerakan tubuh 
seseorang, tetapi dapat disampaikan melalui emosi dasar yang dirasakan oleh seseorang. 
Ekspresi emosi disampaikan melalui bentuk ekspresi wajah. Ekspresi wajah dapat ditampilkan 

secara normal ataupun sangat singkat (Muna, 2017). Ekspresi wajah dalam kehidupan 
manusia sehari-hari digunakan sebagai bentuk respon alami manusia yang menggambarkan 
perasaan yang dirasakan oleh seseorang dalam berinteraksi dengan suatu hal tertentu. Dalam 

interaksi antar sesama manusia ekspresi digunakan sebagai bagian dari komunikasi.  

Seorang psikolog bernama Mehrabian dalam penelitiannya menyatakan bahwa ekspresi wajah 
menyumbang sebesar 55% dalam penyampaian pesan, sementara bahasa dan suara masing-
masing menyumbang 7% dan 38%. (Mehrabian, 1971). 

Pengenalan ekspresi wajah manusia merupakan salah satu bidang penelitian yang sangat 
penting karena merupakan perpaduan antara perasaan dan aplikasi komputer seperti interaksi 

antara manusia dengan komputer, pengkompresan data, animasi wajah dan pencarian citra 
wajah dari video. Dengan berkembangnya teknologi multimedia, penggunaan kamera serta 
pengolah gambar/video menjadi meningkat. Salah satu penggunaan dari kamera dan 

pengolah gambar/video adalah pendeteksi dan pengenalan wajah.  

Face recognition adalah teknologi komputer untuk mengidentifikasi atau mendeteksi wajah 
manusia melalui sebuah gambar digital dengan cara mencocokkan tekstur lekuk wajah 
manusia dengan data yang tersimpan di database. Proses pengenalan objek dipengaruhi oleh 

dua faktor variabilitas, yaitu variabilitas extra-personal dan intra-personal. Extra-personal 
timbul karena proses pengenalan pada objek yang berbeda sedangkan intra-personal pada 
objek yang sama. (Purwati & Ariyanto, 2018). Objek yang diteliti adalah bagian ujung alis, 

mata dan mulut dimana dapat membedakan ekspresi seseorang. 

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengenali emosi exspressions pada dataset uji 
coba yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya. Dengan harapan menghasilkan 
akurasi yang lebih baik. LBP memiliki perhitungan yang cepat karena algoritmanya yang 

sederhana, namun tetap dapat menghasilkan ciri wajah secara efisien. 
 
1.2. Rumusan Masalah 

Analisis expressions wajah merupakan salah satu topik penelitian baru yang masih perlu untuk 
dikembangkan (Muna, 2017) Gerakan halus (subtle motion) yang relatif singkat dari setiap 
perubahan expressions membuat banyak orang masih sulit untuk mengetahui dan mengenali 
emosi yang terjadi dari perubahan ekspresi wajah secara mikro. Berdasarkan identifikasi yang 

telah ditetapkan maka muncul berbagai masalah yang akan ditemui sebagai berikut: 

1.Bagaimana cara membangun sistem pengenalan expression wajah menggunakan local 
binery pattern.  

2.Bagaimana tingkat akurasi pada proses ekstrasi ciri menggunakan metode local binery 
pattern. 

1.3. Tujuan 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melakukan pendeteksian pengenalan expression wajah 

menggunakan local binery pattern berdasarkan ujung alis, mata dan mulut. 
 
1.4 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian pembuatan aplikasi yang dilakukan, dibatasi ruang lingkup sebagai berikut: 
1.Objek wajah yang dideteksi untuk expression adalah ujung alis, mata dan mulut. 
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2.Sistem yang digunakan berbasis desktop. 

3.Ekspresi yang akan diteliti disgust (rasa jijik), anger (marah), fear (takut), sadness (sedih), 

happiness (bahagia), surprise (terkejut) dan contempt (benci). 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metodologi Pembangunan Sistem 

Dalam penelitian ini ditujukan untuk membuat sebuah sistem pengenalan ekspresi wajah. 
Metode yang digunakan dalam perancangan penelitian ini adalah metode Prototype. 
Metode prototype merupakan sebuah model dengan sebuah pendekatan pengembangan 

sistem dengan mempertimbangkan kebutuhan algoritma. Selain itu pendekatan yang 
dilakukan mempertimbangkan sisi kebutuhan pada interaksi pengguna dengan sistem. 
Tujuan pendekatan tersebut adalah membangun model menjadi sebuah sistem yang 

bersifat final (Pressman, 2010). Tahapan-tahapan mengenai pengembangan sistem 
dengan model prototype dapat dilihat pada tabel 1 
 

Tabel 1. Tahapan Pengembangan Model Prototype 

No Tahapan Keterangan 

 

1 

 

Communicati
on 

Sebagai proses dalam menentukan tujuan 
umum,kebutuhan dan bagian yang 

dibutuhkan dalam pengembangan sistem 

 

 

2 

 

 

Quick Plan 

Tahapan perencanaan secara cepat yang 
mewakili segala aspek mengenai pengembangan 

perangkat lunak maupun 
perangkat keras 

 

 

3 

 
Modelling 

Quick 
Designs 

Melakukan perincian lebih dalam mengenai 
representasi perangkat lunak yang dapat dilihat 

pengguna. Tahapan ini 
juga cenderung terhadap pembangunan sistem 

 

4 

 
Construction 

of 
Prototype 

 
Tahapan ini merupakan proses pembangunan 
prototype yang sesuai berdasarkan kerangka 

dari hasil perencanaan 

 
5 

Deployme
nt Delivery 

and 
Feedback 

Melakukan presentasi terhadap pengguna 
untuk selanjutnya dilakukan evaluasi dan 
memperbaiki sesuai dengan hasil evaluasi 

pengembangan sistem 

 

2.2 Perancangan Umum (Quick Design) 
Pada tahap pemodelan sistem akan menjelaskan tentang user memilih gambar untuk data 

uji pada direktory dan sistem akan menampilkan hasil deteksi objek ekspresi wajah. 
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Gambar 1. Perancangan Quick Design 

Pada Gambar 1 diilustrasikan terdapat 4 langkah proses antara user dengan sistem untuk 
mendeteksi ekspresi wajah: 

1. Langkah pertama user memilih file gambar yang akan di uji pada directory. 

2. Langkah kedua sistem akan mendeteksi objek wajah. 

3. Langkah ketiga tersambung dengan langkah kedua adalah load model yang sudah di 

training menggunakan model lbph_trained_model.yml yang berisi bobot dari model 

tersebut. 

4. Langkah terakhir sistem akan menampilkan hasil dari deteksi dan klasifikasi dari gambar 

yang di masukan oleh user. 

 

2.3 Local Binery Pattern 
Local Binary Pattern pertama kali diperkenalkan oleh Ojala et al, didefinisikan sebagai ukuran 

tekstur grayscale yang invarian, disebut invarian karena hampir tidak dipengaruhi oleh 
pencahayaan yang berbeda. LBP ampuh untuk mendeskripsikan suatu tekstur, mempunyai 
daya pembeda yang akurat, dan juga memiliki toleransi terhadap perubahan grayscale yang 

monotonic (S, Bettiza, & Hayaty, 2017) 

Pada Gambar 2 merupakan contoh dasar dari perhitungan metode Local Binery Pattern dengan 
menggunakan kenernel berukuran 3 x 3 menggunakan 8 piksel ketetanggan in dari sebuah 

piksel tengah ic. Piksel ketetanggaan ke-n tersebut di-threshold menggunakan nilai keabuan 
dari piksel tengah. 

 

Gambar 2. Ilustasi Metode Local Binery Pattern 

 

3. Load 
lbph_trained_model.yml

1.User Memilih Data Uji
Pada Direktori

2.Deteksi 
Objek Wajah

4. Menampilkan Hasil 
Deteksi Ekspresi wajah
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2.3.1 Statistik Ekstraksi Ciri 

Statistik Ekstraksi Ciri Setelah mendapatkan hasil dari ekstraksi fitur Local Binary Pattarn (LBP) 

kemudian menghitung 5 nilai ciri tekstur orde pertama yaitu mean, skewness, variance, 
kurtosis, dan entropy (Melati, 2020).  

 

1.Mean 

Mean adalah rata-rata dari nilai-nilai pixel pada gambar dengan persamaan sebagai berikut: 

𝜇 = ∑𝑛 𝑓𝑖𝑗𝑝(𝑓𝑖𝑗)  

 
Keterangan:  

𝑓𝑖𝑗 = nilai intensitas keabuan 

𝑝(𝑓𝑖𝑗) = nilai histogram (probabilitas kemunculan intensitas) 

 

2.Variance  

Variance adalah menunjukkan seberapa banyak tingkat ke abu-abuan yang beragam dari rata-

rata. Variance dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

𝜎 2 = ∑ (𝑓𝑖𝑗 − 𝜇) 2 𝑛 𝑝(𝑓𝑖𝑗)  

 
Keterangan: 

𝑓𝑖𝑗 = nilai intensitas keabuan 

𝜇 = Parameter yang menunjukkan ukuran variasi citra  

𝑝(𝑓𝑖𝑗) = nilai histogram (probabilitas kemunculan intensitas) 

 

3.Skewness  

Skewness adalah tingkat asimmetri dari distribusi pixel disekitar mean. Skewness dapat 

dihitung dengan Persamaan sebagai berikut.  

𝛼3 = 1 𝜎3 ∑ (𝑓𝑖𝑗 − 𝜇) 3 𝑛 𝑝(𝑓𝑖𝑗)  

 

Keterangan: 𝑓𝑖𝑗 = nilai intensitas keabuan  

𝜇 = Parameter yang menunjukkan ukuran variasi citra  

𝑝(𝑓𝑖𝑗) = nilai histogram (probabilitas kemunculan intensitas) 

 

4.Kurtosis  

Kurtosis adalah ukuran dari tingkat distribusi normal dari yang tertinggi atau terendah. Kurtosis 

dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

𝛼4 = 1 𝜎3 ∑ (𝑓𝑖𝑗 − 𝜇) 3 𝑛 𝑝(𝑓𝑖𝑗) − 3   

 
Keterangan:  

𝑓𝑖𝑗 = nilai intensitas keabuan  

𝜇 = nilai mean  

𝑝(𝑓𝑖𝑗) = nilai histogram (probabilitas kemunculan intensitas)  
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5.Entropy  

Entropy adalah menghitung keacakan intesitas gambar. Entropy dapat dihitung dengan 

Persamaan sebagai berikut. 

𝐻 = − ∑𝑛 𝑝(𝑓𝑖𝑗). 𝐿𝑜𝑔2 𝑝(𝑓𝑖𝑗) 
 

 

Keterangan:  

𝑝(𝑓𝑖𝑗) = nilai histogram (probabilitas kemunculan intensitas). 

2.4 Blok Diagram 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3 proses-proses yang berlangsung dalam 
pembangunan sistem, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Pre-Prossesing
Data 
Latih

Ekstraksi Ciri Local 
Binnery Pattern

Data Hasil 
Esktraksi Ciri

Ekstraksi Ciri Local 
Binnery Pattern

Data Uji Pre-Prossesing
Hasil Ecludian 

Distance

Hasil Pengenalan 
EKspresi

Input Proses Output

 

Gambar 3. Blok Diagram Sistem 

- Input 
Proses input merupakan proses untuk memasukan parameter dari penelitian, berikut 
penjelasan mengenai tahapan input. 

1.Menyiapkan data latih dan data uji untuk diproses pada system.  
- Process 
Pada tahapan ini sistem melakukan proses dari data yang sudah didapatkan dari tahap 

input. Terdapat beberapa proses yang diolah sebelum mendapatkan kesimpulan. Berikut 
penjelasan proses. 

2.Pre-processing yang merupakan proses pengolahan citra paling awal yang berfungsi untuk 
memperbaiki kualitas citra sebelum dilakukan tahapan selanjutnya, pada Pre-processing 
dilakukan empat sub-proses. Grayscale, Haar cascade classifier, Cropping, dan Resize. Proses 

ini akan dilakukan pada data latih dan data uji. Setelah melakukan Tahapan Pre-processing 
maka dilakukan tahapan ekstrasi ciri menggunakan metode LBP (Local Binary Pattern). 
- Output  
3.Data uji yang telah melalui proses Pre-processing dan ekstraksi ciri dapat dicocokan dengan 
data latih yang tersimpan dalam database. Untuk melakukan klasifikasi dengan menggunakan 

Euclidean Distance untuk mendeteksi tingkat kemiripan citra. 
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2.5 Flowchart Sistem 

Pada Gambar 4 diilustrasikan flowchart data uji sistem untuk memperoleh  yang telah dilatih 
untuk digunakan pada tahapan deteksi atau testing sistem menentukan deteksi objek wajah. 
Sistem dimulai dengan input citra kemudian melakukan preprocessing. Setelah melakukan 

Tahapan Pre-processing maka dilakukan tahapan kedua yaitu citra dilakukan ekstraksi fitur 
menggunakan metode LBP (Local Binary Pattern). Setelah hasil LBP (Local Binary Pattern) 
untuk mendapatkan melakukan klasifikasi dengan menggunakan Euclidean Distance untuk 

mendeteksi tingkat kemiripan citra. 

 

Start

Input citra 
wajah

Pre-prossesing

Ekstrasi Ciri LBP

End

Klasifikasi Euclidean Distance

 

Gambar 4. Flowchart data uji 

Pada Gambar 4  dilakukan tahapan pre-processing yang pertama citra yang dimasukan akan 
dilakukan proses Grayscale tahapan ini merupakan proses awal pada proses pre-processing 
citra. Pada tahap ini citra masukan dikonversi menjadi citra grayscale sehingga citra memiliki 

nilai piksel (0-255). Sub-proses yang kedua yaitu melakukan face detection dengan 
mendeteksi mata, mulut dan wajah pada sebuah citra yaitu dengan menggunakan tipe face 
detector yang disebut Haar cascade classifier. Sub-proses berikutnya cropping. cropping 

adalah proses seleksi sub piksel dari citra menjadi citra baru. Proses ini bertujuan untuk 
mengambil objek wajah pada citra dan membuang bagian yang tidak diperlukan sehingga 
proses ekstraksi fitur lebih minim. Setelah melalui tahanapan cropping sistem akan melakuka 

resize pada data uji dengan ukuran 500x500.  
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Start

Data Uji

X > 0 dan x < lebar citra -1 dan y > 0 dan y < tinggi citra -1

Ambil nilai warna R dan nilai warna p7 
sampai p0

LBPP,R ( c , yc) = ( p  gc) 2
p

Ubah semua nilai warna pada piksel 
(x,y) denga value pada variable 

LBPP,R ( c , yc)

Y=y+1

Ambil nilai warna 
pada piksel (x.y) dan 

ubah nilai warna 
pada piksel (x.y)

Y < tinggi citra

x=x+1

x < lebar citra

Citra LBP

End

y

n

y

y

n

n

X=0 y=0 nilai=0

 

Gambar 5. Flowchart Metode Local Binery Pattern 

Setelah sistem melakukan tahap pre-processing maka tahap selanjutnya yang akan dilakukan 

oleh sistem adalah melakukan proses ekstrasi ciri menggunakan metode Local Binary Pattern. 
Pada Gambar 5 merupakan flowchart metode LBP (Local Binary Pattern). Dimana operator LBP 
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melabeli piksel-piksel dari sebuah citra dengan melakukan proses thresholding ketetanggaan 

3x3 dari masing-masing piksel sebagai nilai tengah dan mengubah hasilnya menjadi nilai biner. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Skema Pengujian. 

Pada Gambar 6 merupakan pembahasan pengujian akurasi sistem dilakukan pengujian akurasi 
dari pendeteksian karakteristik ekspresi wajah. Pendeteksian wajah dilakukan untuk mengenali 
ekspresi wajah dari objek yang diuji. Pada penelitian yang dilakukan terdapat 7 buah 

karakteristik ekspresi wajah yaitu anger, contempt, disgust, fear, happy, sadness, suprise. 
Berikut adalah skema pengujian pendeteksian ekspresi wajah. 
 

Pengujian sistem 
terhadap ekspresi 

wajah
anger

Pengujian sistem 
terhadap ekspresi 

wajah
contempt

Pengujian sistem 
terhadap ekspresi 

wajah
disgust

Pengujian sistem 
terhadap ekspresi 

wajah
fear

Pengujian sistem 
terhadap ekspresi 

wajah
happy

Pengujian sistem 
terhadap ekspresi 

wajah
sadness

Pengujian sistem 
terhadap ekspresi 

wajah
suprise  

Gambar 6 Skema Pengujian Ekspresi Wajah 

3.2 Pengujian Akurasi Sistem 
Pengujian kinerja sistem dilakukan dengan menggunakan 3 metode yaitu Precision, Recall, 
dan Accuracy. Pengujian precision dilakukan untuk menunjukkan ketepatan antara informasi 

yang diminta oleh pengguna dan jawaban yang dihasilkan oleh sistem. Pengujian untuk 
mendapatkan nilai Recall digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem dalam 
menemukan suatu informasi. Sedangkan nilai Accuracy adalah nilai seberapa besar tingkat 

kedekatan antara nilai prediksi dan nilai sebenarnya (Anugrah, 2019). Nilai presisi pada 
pengujian multiclass dilakukan dengan mengambil nilai rata-rata presisi yang didapatkan dari 
tiap-tiap kelas. 

𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

 

𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  𝑥 100  

 

dimana : 

TP = banyaknya data positif yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem. 
TN = banyaknya data negative yang terklasifikasi dengan benar oleh sistem. 
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FN = banyaknya data negative yang terklasifikasi salah oleh sistem. 

FP = banyaknya data positif yang terklasifikasi salah oleh sistem. 

Pengujian ini menghasilkan nilai A (Akurasi) P (Presisi) dan R (Recall). Nilai TP pada persamaan 
tersebut merupakan jumlah ekspresi yang terdeteksi benar oleh sistem, nilai FN pada 

persamaan tersebut merupakan jumlah ekspresi yang tidak terdeteksi oleh sistem, dan nilai 
FP pada persamaan tersebut merupakan jumlah objek lain yang terdeteksi sebagai ekspresi 
oleh sistem. Berdasarkan pada skema pengujian karakteristik ekspresi wajah diperoleh hasil 

pengujian yang diuraikan pada tabel. 

Tabel 2. Skema pengujian 

No Ekspresi 
Jumlah objek 

deteksi(wajah) 
Akurasi (%) 

Presisi 

(%) 

Recall 

(%) 

Akurasi 

(%) 

1 Anger 50 82 87 93 90 

2 Contempt 50 80 83 95 89 

3 Disgust 50 86 90 96 92 

4 Fear 50 82 85 95 90 

5 Happy 50 90 94 96 95 

6 Sadness 50 84 89 93 91 

7 Surprise 50 88 90 98 94 

Nilai rata-rata akurasi Local Binery Parttern 92 

 

Pada tabel 2 diatas merupakan hasil pengujian untuk mendapatkan akurasi deteksi ekspresi 

wajah dalam sistem. Dari setiap karakteristik ekspresi wajah dilakukan sebanyak 50 pengujian, 
adapun dari setiap karakteristik ekspresi wajah memiliki  sebanyak 500 data latih, sehingga di 
dalam pengujian ini dilakukan sebanyak 350 pendeteksian ekspresi wajah.Berikut adalah grafik 

persentase pengujian kerja system pendeteksian karakteristik ekspresi wajah. 
 

 
 

Gambar 7. Diagram Pengenalan Kerja Sistem 

0

20

40

60

80

100

120

1 2 3 4 5 6 7 Nilai rata-
rata akurasi

Local
Binery

Parttern

Pengenalan Kerja Sistem

Ekspresi Akurasi (%) Presisi (%) Recall (%) Akurasi (%)
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Dalam Gambar 7 merupakan grafik persentase pengujian kerja system pendeteksian 
karakteristik ekspresi wajah didapatkan nilai akurasi sebesar 90% dalam pengujian 
karakteristik ekspresi wajah anger, lalu nilai akurasi 89% dalam dalam pengujian karakteristik 

ekspresi wajah contempt, lalu nilai akurasi 92% dalam pengujian karakteristik ekspresi wajah 
disgust, lalu nilai akurasi 90% dalam pengujian karakteristik ekspresi wajah fear, lalu nilai 
akurasi 95% dalam pengujian karakteristik ekspresi wajah happy, lalu nilai akurasi 91% dalam 

pengujian karakteristik ekspresi wajah sadness dan akurasi 94% dalam pengujian karakteristik 
ekspresi wajah surprise. Sehingga dari sekumpulan pengujian tersebut didapatkan rata-rata 
92%. 

4. KESIMPULAN 

Pengambilan citra wajah dilakukan dengan cara memotret wajah seseorang yang akan 
digunakan sebagai data latih maupun data uji secara menyeluruh pada bagian wajah. Dan 

citra wajah yang akan dipakai adalah citra wajah tampak depan. Dari hasil pengujian 
karakteristik eksrepsi wajah dengan menggunakan metode Local Binery Pattern terdapat 7 
ekspresi wajah. Total hasil pengujian dari 7 ekspresi wajah didapatkan nilai sebesar 92%. Dari 

7 ekspresi wajah meliputi anger(marah) 90%, contempt(meremehkan) 89%, disgust(jijik) 
92%, fear(takut) 90%, happy (senyum) 95%, sadness (sedih) 91%, dan surprise (terkejut) 
94%. Bagian pada wajah sangat menentukan keberhasilan pengenalan ekspresi wajah, karena 
keberagaman model pada tiap-tiap ekspresi pada data latih mengakibatkan beberapa ekspresi 

wajah pada data uji tidak terdeteksi dengan benar. karena apabila bagian wajah tidak 
terdeteksi dengan tepat maka memungkinkan pengenalan ekspresi yang diproses 
menghasilkan klasifikasi yang tidak tepat.  
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